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free sex di kalangan remaja. Terlebih budaya ketimuran yang mentabukan segala sesuatu yang 

berhubungan dengan pembicaraan seksualitas. 

Remaja enggan membicarakan kehidupan seksnya dengan orang lain, terlebih kepada 

orang rua clan gurunya. Mereka lebih senang mencari informasi melalui internet. Maka anak 

cenderung mencari informasi yang mudah, cepat, terkesan bisa dipercaya clan private yaitu 

melalui smartphone yang mereka miliki. Bahayanya adalah anak mudah terjerumus dalam 

perilaku free sex karena informasi yang tidak akurat. Ketakutan akan dijustifikasi, perasaan malu 

clan budaya 'tabu' ini juga menjadi faktor pendorong mereka terjerumus dalam lingkaran free 

sex. Maka semakin mudah menemukan remaja melakukan perilaku yang mengarah pada free 

sex, bahkan anak di bawah umur. Seperti yang dimuat dalam detiknews edisi Kamis, 9 Maret 

2017 lalu, bahwa terdapat pelajar yang mesum di kamar pas. Lebih memprihatinkan lagi adalah 

kasus pelacuran online yang melibatkan pelajar. 

Sumber: dokumen online 

Orang rua clan guru BK memiliki andil yang besar dalam upaya memurus rantai free sex 

di kalangan pelajar. Maka pendidikan seks terhadap siswa sangat diperlukan. Nadeak (1991) 

menyatakan bahwa jika pendidikan seks tidak disampaikan maka anak tidak akan memahami 

fungsi seks Jalarn tubuh mereka. Akan sangat berbahaya apabila mereka mendapatkan 

informasi yang ti<lak bisa <lipertanggungjawankan <lari internet sementara mereka masih 

memiliki kemampuan yang rendah dalam memfilter informasi tersebut. 

Pendidikan seks adalah salah satu cara untuk mengurangi atau mencegah 

penyalahgunaan seks, khususnya untuk mencegah dampak-dampak negatif yang tidak 

diharapkan, seperti kehamilan yang tidak direncanakan, penyakit menular seksual, depresi dan 

perasaan berdosa. Pendidikan seks bukan hanya penerangan seks semata, akan tetapi 

mengandung pengalihan akan nilai-nilai dari pendidik ke subjek didik (Sarwono, 2005). Hal 

ini didukung dengan kesimpulan yang disampaikan oleh BKKBN (2013) dalam Bimtek 
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Kesehatan Reproduksi dan Seksualitas yang Komperehensif, bahwa program pendidikan 

seksual dapat meningkatkan pengetahuan, keterampilan, serta tekad anak muda untuk 

rnenghindari perilaku seksual beresiko. Berdasarkan pemaparan tersebut, maka tim PKM-S 

melaksanakan kegiatan penerapan e-learning untuk meningkackan keterampilan guru BK dalam 

memberikan layanan pendidikan seks terhadap siswa. 

Metode Pelaksanaan 

Pelaksanaan PKM-S ini melalui tiga tahap yaitu tahap sosialisasi, pelatihan dan 

pendampingan. Secara detail metode pelaksanaan PKM-S ini dijelaskan sebagai berikut: 

1. Sosialisasi 

Pada tahap pertama, tim PKM-S melakukan sosialisasi tentang gambaran umum konten 

PKM-S dengan topik penerapan e-learning untuk meningkatkan keterarnpilan guru 

BKdalam memberikan layanan penclidikan seks terhadao siswa. Tim pengusul 

memberikan sosialisasi tentang bagaimana itu e-learning, e-material, dan bagaimana 

hubungan antar keduanya. Selanjutnya dilakukan koordinasi dengan mitra terkait 

clengan hal-hal yang berhubungan dengan jadwal, tempat, sarana clan prasarana yang 

diperlukan untuk kegiatan PKM-S. Peserta pelatihan adalah seluruh Guru BK clan 

operator sekolah. Pelatihan dilaksanakan dalam durasi kurang lebih 1 jam setiap 

pertemuan. Setelah koordinasi dilakukan, kegiatan selanjutnya adalah menyebar angket 

pre tes kepada 7 5 siswa yang menjadi sasaran pendampingan. Pre tes yang disebarkan 

terkait dengan pengetahuan siswa tentang pendidikan seks clan keterampilan guru BK 

dalam memberikan layanan Pendidikan Seks. 

2. Pelatihan 

Pelatihan yang dilakukan memberikan rnateri kepada mitra ten tang bagaimana mernbuat 

e- material pendidikan seks dengan tema yang berbeda-beda dan dengan bahan layanan 

yang berbeda. Produk e-material yang dihasilkan berupa PPT, PDF dan film pendek. 

T ema yang disajikan , antara lain: (1) Arti dan pentingnya pendidikan seks, (2) Say No to 

Free Sex, (3) Aborsi clan penyakit menular seks sebagai dampak seks bebas dan (4) 

Kesehatan reprocluksi. Secara rinci rencana pelaksanaan kegiatan diuraikan dalam tabel 

1. 

Tabel 1. Sebaran Tema PKM-S 
No Terna Waktu Prociuk e- Lokasi Peserta 

material 

Arti dan pentingnya Pertemua PPT SMK St. Bonaventura 1 Guru BK & 

pendidikan seks n Ke 1 Madiun Operator sekolah 

2 Aborsi dan penyakit Pertemua Film pendek SMK St. Bonaventura 1 Guru BK & 

menular seks sebagai n Ke 2 Madiun Operator sekolah 

dampak seks bebas 
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3 Say No to Free Sex 

4 Kesehatan reproduksi 

Sumber: dokumen penulis 

3. Pendampingan 
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Pertemua PDF 

n Ke 3 
Pertemua PPT 

n Ke 4 

SMK St. Bonaventura 1 

Madiun 

SMK St. Bonaventura 1 
Madiun 

Guru BK & 

Operator sekolah 

Siswa SMK St. 

Bonaventura 1 

Madiun 

T ahap terakhir adalah proses pendarnpingan terhadap mitra dalam 

memanfaatkan e-tearning yang ffiemuat penJiJikan seks kepaJa seluruh siswa bersama 

guru BK dan operator sekolah. dalam pendarnpingan disampaikan kepada seluruh siswa 

cara akses dan cara belajar melalui daring dalam wadah e-learning. 

Program PKMS ini dievaluasi keberhasilannya melalui dua aspek. Aspek pertama 

aJalah peningkatan keterampilan guru BK Jalam memberikan layanan pen<liJikan seks. 

Aspek kedua, adalah peningkatan pengetahuan siswa ten.tang pendidikan seks. Eva\uasi aspek 

pertama dilakukan dengan memberikan asessment pemberian layanan oleh Guru BK terhadap 

siswa sebelum clan sesudah dilaksanakannya program pengabdian ini. Evaluasi aspek kedua 

Jilakukan Jengan memberikan kuesioner pre res Jan pos tes berkaitan Jengan pengetahuan 

siswa tentang seks. Instrumen asessment guru BK dan kuesioner pre dan pos res untuk 

mengukur pengetahuan siswa tentang seks disusun clan dikembangkan oleh tim pengusu\ 

PKM-S. 

Hasil clan Pembahasan 
Hasil dari PKM-S ini dapat dijelaskan sesuai tahap metode pelaksanaan kegiatan sebagai 

berikut: 

A. Sosialisasi 

Pada tahap ini, mitra mendapatkan informasi secara komprehensif tentang pentingnya 

pelaksanaan layanan pendidikan seks dengan metode berbasis e-leaming. Mitra juga memahami 

bahwa keterarnpilan guru BK dalam mengolah materi dengan format e-material sangat 

diperlukan dalam mendukung keberlaksanaan kegiatan PKM-S ini. Guru BK memiliki 

pemahaman barn bahwa kekuatan Junia maya Jalam mempengaruhi pola belajar siswa bisa 

disinergikan ke dalam wadah pembelajaran daring. Penerimaan mitra inilah yang menjadi 

pondasi keberlangsungan kegiatan PKM-S sehingga dapat berjalan sesuai harapan. 

Manfaat sosialisasi ini adalah untuk menyamakan persepsi antara tim pengusul dan 

mitra. Sosialisasi dilaksanakan pada hari Senin, 1 April 2019. Hasil dari kegiatan ini ada\ah 

mitra rnemiliki satu konsep bahwa penting dilaksanakan program pendidikan seks yang 

inovatif sehingga siswa tidak merasa dihakimi dan malu serta canggung untuk bertanya terkait 

dengan informasi seputar seks. Melalui layanan pendidikan seks yang dikemas dalam e-learning 

memungkinkan siswa rnemperoleh inforrnasi yang rnereka cari secara akurat. Kecenderungan 

siswa untuk memperoleh informasi yang 'menyesatkan' semakin bisa diminimalisir, sehingga 
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konten-konten pornografi yang sering menawarkan diri secara sukarela untuk dikases bisa 

ditekan. 

Gambar I. Sosialisasi Kegiatan PKM-S kepada Mitra 

Sumber: dokumen penulis 

B. Pelatihan 

Kegiatan sosialisasi dan koordinasi awal menghasilkan informasi bahwa mitra memiliki 

permasalahan ten.tang bagaimana memberikan layanan yang sesuai dengan kebutuhan dan. 

ko11disi siswa. Mina men.yarakan peti.didikan seksual belum petnah diberikan dalam laya11a11 

bimbingan dan konseling. Mitra juga belum pernah melaksanakan layanan dalam desain e­

learning. Mitra merasa memburuhkan keterampilan untuk memanfaatkan kecanggihan 

teknologi yang ada saat ini akan tetapi belum memiliki SDM yang memenuhi. Melalui kegiatan 

PKM-S ini mitra mendapatkan apa yang dibutuhkan, sehingga mereka senang dengan 

diadakannya kegiatan ini. 

Peserta kegiatan pelatihan PKM-S ini diberikan aclalah Guru BK clan operator sekolah. 

Tatap muka pertama dilaksanakan pada tanggal 4 April 2019. Pertemuan pertama diisi clengan 

pembuatan e-material dalam bentuk PPT. Kegiatan berjalan lancar dan berlangsung selama 

kurang lebih 4 jam dimulai dari jam 08.00 - 12.30. Pelatihan pertama diawali d.engan 

penjelasan tentang pendiclikan seks yang memuat materi tentang definisi pendidikan seks, 

ruang lingkup, pentingnya pencliclikan seks, bentuk-bentuk pencliclikan seks untuk remaja, clan 

metode pendidikan seks kepada remaja. Guru BK harus memiliki paradigma berbecla dengan 

kebanyakan orang pada umumnya. Mereka tidak boleh mentabukan pembicaraan terkait 

dengan seks. Sehingga guru BK secara terbuka dapat memaparkan secara kredibel ten tang seks 

kepacla siswanya. 
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Gambar 2. Pelatihan Membuat E-material PPT tentang Pendidikan Se.ks 

Sumber: dokumen penulis 

Berawal dengan perubahan mind set terkait dengan seks, pertemuan pertama ini 

dilanjurkan clengan memberikan informasi lain tentang bagaimana proses pembuatan PPT 

yang efekrif unmk dijadikan sebagai produk e-material dalam program e-learning. Dengan 

mengunduh clan mempelajari PPT tersebut, cliharapkan siswa mampu menambah 

pengetahuan tentang pendi<likan seks. Dengan tampilan yang menarik Jan menyajikan puin­

poin penting pendiclikan seks, PPT ini diharapkan mampu menjawab keingintahuan siswa 

tentang seks. 

Pertemuan ke clua, mitra dilatih untuk membuat e-material dalam bentuk PDF. 

Pelaksanaan pelatihan ke clua ini berlangsung pacla tanggal 5 April 2019 jam 08.00-12.00. 

informasi yang clidapatkan oleh mitra aclalah bagaimana menyusun materi tentang pencliclikan 

seks yang menarik dengan tampilan PDF yang sewaktu-waktu bisa dipelajari clan cliunduh oleh 

siswa. Keunngulan PDF adalah mateti memiliki kapasitas lebih ringan claripacla file microsoft 

word sehingga memudahkan dalam upload file ke akun e-leaming. 

T ahap ketiga mitra dilatih unruk membuat atau memilih film pendek dengan jenis film 

edukasi. Film pendek bermuatan edukasi merupakan sarana yang cukup efektif unruk 

menyampaikan sebuah pesan kepada penonton. Minar membaca yang dimiliki oleh remaja 

cenderung menurun, hal ini menjacli dukungan kegiatan e-learning melalui film penclek. 

Berdasarkan survei, remaja lebih memilih rnenonton video atau mendengarkan daripada harus 

membaca untuk memperoleh informasi. Sehingga tidak salah jika clalam kegiatan PKM-S ini 

mitra juga dilatih bagaimana membuat film pendek yang memiliki unsur edukasi untuk 

menjauhkan diri dari perilaku free sex. 
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Sumber: dokumen JJenulis 

Film pendek yang dihasilkan berjumlah dua judul. Film pendek yang dihasilkan tim 

PKM-S diberi judul "Penyakit Menular Seks sebagai Dampak Free Sex", sedangkan film pendek 

yang dihasilkan oleh micra berjudul "Dampak Aborsi". Mitra dilatih bagaimana membuat 

skenario untuk film yang hanya berdurasi 2 sampai 9 menit. Makna yang terkandung dalam 

film ini a<lalah siapapun yang menontonnya memiliki panJangan bahwa perilaku free sex 

sangat merugikan diri sendiri maupun orang lain. Sehingga siswa tidak akan melakukan hal­

hal yang akan berdampak negatif terhadap dirinya. 

Gambar 4. Pelatihan Pembuatan E-Material dalam Bentuk Film Pendek tentang Pendidikan Seks 

Sumber: dokumen penulis 

Tahap ke empat adalah mitta dilat:ih bagain1ana mengelola e-tnatetial dala111 website guru 

BK agar siswa mudah untuk mengakses clan memahami materi. Kegiatan ini dilaksanakan pada 

tanggal 6 April 2019. Keterampilan yang didapatkan oleh mitra adalah mengupload, 

menginvetaris, Jan mengelola file sehingga manajemen file <li <lalam penyusunan lay out 

maupun konten website nya tertata dengan baik. 
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Sumber: dokumen penulis 

C. Pendampingan 

Semua produk e-material yang dihasilkan baik yang berupa PPT, PDF, maupun film 

pendek dari tahap pelatihan pada akhirnya harus diunggah di akun e-learning yang dimiliki 

oleh mitra. Sehingga ketika tahap pendampingan sudah terdapat contoh materi yang bisa 

diunduh oleh siswa. Selanjutnya dilaksanakan kegiatan pendampingan pada tanggal 8 April 

2019. Kegiatan terakhir dalam rangkaian PKM-S ini berlangsung sekitar 3 jam yakni jam 

10.00-13.20. Seluruh siswa sejumlah 75 siswa hadir dalam kegiatan pendampingan ini. 

Gambar 6. Pendampingan kepada Siswa SMK St. Bonaventura 1 Madiun 

Sumber: dokumen penulis 

:'\larasumber dari pelaksanaan pendampingan ini adalah guru BK. Guru BK 

menyampaikan kepada seluruh siswanya rentang apa iru e-learning, apa iru pendidikan seks, 

dan bagaimana mengakses seluruh materi yang ada di kelas/ classes Guru BK dalam e­

learning. Setelah itu siswa harus membuat akun dalam e-learning untuk register, lalu 
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dilanjutkan dengan login menjadi siswa/ student agar bisa membaca atau mengunduh materi 

yang disajikan oleh guru BK. Siswa juga dilatih unnik memberikan komentar terhadap 

materi pendidikan seks yang sudah diunduh. Kamen.tar yang dimaksud dapat berupa 

pertanyaan, sharing opini, atau bahkan sanggahan terhadap materi. Dari komentar siswa, 

guru BK juga bisa memberikan feed back berupa uraian jawaban atau bahkan emoticon 

tertentu. Sehingga meskipun tidak bertatap muka, guru BK bisa menyampaikan infonnasi 

seluas mungkin kepada siswa. 

Gambar 7. Tampilan File E-macerial Guru BK 

Sumber: dokumen penulis 

Simpulan 

Penerapan dearning dalam memberikan layanan pendidikan seks terhadap siswa 

merupakan keterampilan baru yang dikuasai oleh mitra pasca mengikuti pelaksanan PKM-S 

ini. Siswa dapat dengan mudah mengakses materi yang telah disajikan oleh Guru BK. Sehingga 

siswa tidak perlu takut, malu, atau canggung ketika menghendaki informasi tertentu tentang 

seks karena tidak harus bertatap muka dengan guru untuk mendapatkan jawaban. 

Mitra merasa sangat terbantu untuk memberikan layanan pencegahan perilaku free sex 

kepada siswanya. Materi - materi yang disajikan dalam PPT dan PDF yang didukung dengan 

tampilan film pendek tentang bahaya seks bebas menjadi inovasi baru yang memberikan 

wawasan kepada siswa agar tidak bermain-main dengan masa depan mereka dengan melakukan 

free sex. 
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